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ABSTRAK 
 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menerapkan manual audit khusus untuk entitas kecil dan 

menengah (UKM) dan penerapan  cloud dalam proses audit untuk meningkatkan 

efisiensi audit laporan keuangan oleh praktisi kecil dan menengah (SMP). Penelitian 

ini merupakan penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus pada Kantor 

Akuntan Publik di Indonesia (KAP). Rancangan manual audit dan penggunaan cloud 

yang digunakan dalam penelitian ini telah dirancang oleh penulis pada penelitian 

sebelumnya. Penggunaan cloud dapat mempercepat proses audit melalui berbagi data 

yang mudah, arsip data elektronik, dan pemantauan kerja tim. Selain itu, skalabilitas 

penggunaan cloud dapat membantu SMP meningkatkan produktivitas mereka, 

terutama selama pandemi saat ini. Penelitian ini menggunakan pendekatan studi kasus 

tunggal karena keterbatasan akses terhadap informasi kunci. Lingkup penerapan 

manual audit hanya pada tahap penilaian risiko. Penerapan cloud dalam proses audit 

hanya menggunakan fitur gratis dari penyedia layanan. Hasil penelitian membantu 

SMP untuk menerapkan manual audit sederhana dan menggunakan cloud untuk 

meningkatkan efisiensi audit SME. Studi ini memberikan perhatian yang tinggi dan 

khusus pada audit SME. Mayoritas studi penelitian audit berkonsentrasi pada praktik 

perusahaan audit besar. 
 

Kata Kunci: 
Entitas  Kecil  dan  Menengah  (UKM),  Standar  audit  (SA),  Praktisi  Kecil  dan 

Menengah, Audit Manual. 
 

 
 

ABSTRACT 
 

 

This study aims to implement a special audit manual for small and medium-sized 

entities (SME) and the application of the cloud in the audit process to improve the 

efficiency of financial statement audits by small and medium-sized practitioners (SMP). 

This a qualitative research with a case study approach in a public accounting firm in 

Indonesia (KAP). The design of the audit manual and the use of the cloud in this study 

has been designed by the authors in previous research. The cloud can speed up the audit 

process through easy data sharing, electronic data archives, and teamwork 

monitoring. In addition, the scalability of using the cloud can help SMPs increase their 

productivity,. The scope of the implementation manual design is only at the risk 

assessment stage. Applying the cloud in the audit process only uses the free features of 

the service provider. The results of the study helped SMPs to implement a simple audit 

manual and use the cloud to increase the audit efficiency of SMEs. This study pays 

great and specific attention to the audit of SMEs. The majority of the audit research 

studies concentrate on big audit firm practices. 

 
Keywords: 

Small- and Medium-Sized Entities (SME), International Standards on Auditing (ISAs), 

Small- and medium-sized practice (SMP), Manual Audit.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
1.1.   Latar Belakang 

 

Fakta saat ini adalah sebagian besar kantor akuntan publik (KAP) dan kliennya atau 

potensial kliennya adalah entitas kecil dan menengah atau Small and Medium Sized- 

Entities yang disingkat dengan “SMEs” (Carrera and Trombetta 2018). Indonesia 

mempunyai 843.834 unit usaha kecil dan menengah (Kementerian Koperasi dan 

UMKM 2018) dengan PDB atas dasar harga berlaku per unitnya rata-rata masing- 

masing Rp1.720.149.732 dan Rp31.691.137.030. Lihat tabel 1.1 untuk melihat pasar 

audit di Indonesia, khususnya SMEs secara kuantitas lebih banyak dibandingkan 

perusahaan besar. Sisi lainnya, ketua Institut Akuntan Publik Indonesia (IAPI) 

Tarkosunaryo mengungkapkan jumlah akuntan publik (CPA) di Indonesia kurang 

lebih sebanyak 4.000 orang dan 30.000 perusahaan telah menggunakan eksternal 

audit (CNN Indonesia 2019). Jumlah tersebut tidak sebanding dengan jumlah unit 

usaha yang tersedia, sehingga segmen SMEs perlu menjadi perhatian, terutama oleh 

KAP kecil dan menengah atau small and medium- sized practices yang disingkat 

dengan “SMPs”. 

Tabel 1.1. Data Usaha Mikro, Kecil, Menengah dan Besar 
 

 
 
 

Unit Usaha 

 

 

Unit usaha                    Total PDB 

Jumlah                   %          (Milyar rupiah) 

63.350.222       98,68%        5.303.075,7 

783.132         1,22%        1.347.104,3 

60.702         0,09%        1.923.715,4 

5.550         0,01%        5.464.703,2 

64.199.606     100,00%         14.038.599 

Total PDB 

per unit 

(Rupiah penuh) 

Usaha mikro 

Usaha kecil 

Usaha menengah 

Usaha besar 

83.710.452 

1.720.149.732 

31.691.137.030 

984.631.207.207 

Jumlah 1.018.126.204.421 
 

Sumber: Kementerian Koperasi dan UMKM (2018), diolah sendiri oleh penulis. 
 

Audit entitas kecil merupakan “spesialisasi” dengan berbagai tantangan, 

seperti pengendalian internal yang terbatas dengan kemungkinan adanya 

pelanggaran pengendalian oleh manajemen, atau dokumentasi dan sistem yang 

kurang canggih (Centre for Financial Reporting Reform 2016). Selain itu, 

efektivitas biaya untuk mencapai tingkat keyakinan yang memadai dalam audit 

yang  harus  disediakan  dan  ditanggung  oleh  KAP  menjadi  tekanan  tersendiri, 
 
 

 

1
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sehingga banyak auditor tidak mampu memberikan jasa dengan efektivitas biaya 

dan tepat waktu (Müllerová, Paseková et al. 2010, Cowperthwaite 2011). Satu sisi 

auditor harus meminimalkan biaya operasinya, pada sisi lainnya berupaya 

memaksimalkan kualitas audit (Müllerová, Paseková et al. 2010). 

Efisiensi dalam melaksanakan audit tanpa mengorbankan kualitas 

memungkinkan auditor tetap kompetitif dan mempertahankan kliennya (Kang, Kim 

et al. 2015, Centre for Financial Reporting Reform 2016). Efisiensi dapat dilakukan 

dengan otomatisasi audit (Cowperthwaite 2011, Centre for Financial Reporting 

Reform 2016), proses reviu audit secara elektronik (Agoglia, Brazel et al. 2010), 

menyesuaikan standar audit dengan memungkinkan adanya deviasi dari yang 

disyaratkan (Bokedal and FÃĨgelsbo 2014). Otomatisasi yang dimaksud oleh 

Cowperthwaite (2011) adalah menggunakan suatu perangkat lunak komersial 

khusus untuk audit yang sederhana, seperti menggulirkan data dari tahun 

sebelumnya dan mengimpor saldo percobaan langsung ke perangkat lunak dan 

membuat laporan keuangan. Dilain sisi, SMPs memiliki sumber daya teknis dan staf 

profesional terbatas (Blackburn and Jarvis 2010). 

Otomatisasi dan reviu secara elektronik tentu berkaitan dengan penggunaan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang memerlukan biaya. Dalam dunia 

TIK, istilah cloud computing menjadi salah satu kata kunci yang banyak 

diperbincangkan (Nayyar 2019). Menurut  Abdillah and Apriyani (2015), 

Cloud computing merupakan sebuah mekanisme, dimana sekumpulan IT 

resource yang saling terhubung dan tanpa batas, baik itu infrastruktur maupun 

aplikasi dimiliki dan dikelola sepenuhnya oleh pihak ketiga sehingga 

memungkinkan custumer untuk menggunakan resource tersebut secara on 

demand melalui network  baik yang sifatnya jaringan private maupun public 

(p.387). 

Kartika (2020) menjelaskan penggunaan cloud computing menjadi pilihan menarik 

bagi kap non big-four karena biaya yang relatif murah dan skalabilitas. 

Pembuat standar dunia telah beberapa kali menyelenggarakan diskusi dengan 

pertanyaan apakah standar audit atau international standards on auditing (ISAs) 

sesuai untuk SMEs dengan salah satu solusi yang ditawarkan adalah panduan 

komprehensif penerapan ISAs untuk SMEs yang dikeluarkan oleh International
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Federation of Accountants atau disingkat dengan IFAC  (Blomme 2018, Gambier 
 

2018, Bahlmann 2019, IAASB 2019). ISAs merupakan pendekatan audit berbasis 

risiko dan pendekatan berbasis risiko mampu meningkatkan efisiensi produksi audit 

(Martinis and Houghton 2019). KAP dapat menerapkan ISAs secara efisien dengan 

menyesuaikan ISAs dengan profil klien dan budaya KAP (Cowperthwaite 2011). 

Pada penelitian sebelumnya penulis telah menyusun suatu manual audit 

sederhana khusus digunakan dalam pengauditan entitas kecil dan menengah serta 

rancangan penggunaan cloud (Chandra and Wondabio 2022). Rancangan manual 

audit disusun berdasarkan panduan penerapan International Standards on Auditing 

(ISAs) dalam mengaudit entitas kecil dan menengah yang disusun oleh International 

Federation of Accountants dan kemudian disesuaikan sesuai dengan kebutuhan 

KAP ABCx (Chandra and Wondabio 2022). Rancangan tersebut belum di uji coba 

penerapannya atau implementasikan dalam pengauditan klien UKM di KAP ABCx. 

KAP ABC merupakan salah satu KAP terafiliasi International (KAP ABC 
 

2019). Berdasarkan hasil observasi pendahuluan dan dokumentasi yang diperoleh, 

KAP ABC memiliki manual audit dalam bentuk elektronik dengan format microsoft 

word dan excel yang tidak terhubung otomatis. Manual ini diterapkan untuk semua 

penugasan audit laporan keuangan. Penelitian ini berfokus pada salah satu cabang 

KAP ABC (“ABCx”) di Indonesia. Cabang ini mulai terbentuk pada tahun 2015 

dengan bergabungnya seorang partner yang sebelumnya merupakan partner pada 

KAP lain. Ukuran klien sebagian besar adalah entitas kecil dan menengah. 

KAP ABCx melaksanakan penugasan audit laporan keuangan sebanyak 69 

entitas selama tahun 2019 dan 48 entitas di antaranya merupakan entitas menengah, 

dan kecil. Tim yang terlibat dalam penugasan audit  laporan keuangan adalah 

seorang partner dan manajer, tiga supervisor, senior dan junior auditor sebanyak 18 

orang. Setiap penugasan rata-rata melibatkan satu orang partner, manajer, 

supervisor, senior dan satu atau dua orang junior auditor. Proses reviu dan arsip 

kertas kerja audit masih dilakukan secara manual. 

Tingkat penyelesaian kertas kerja audit pada penugasan audit laporan 

keuangan di KAP ABCx rata-rata tidak selesai pada saat penerbitan laporan auditor
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independen, ataupun secara aturan KAP yaitu dua bulan setelah penerbitan laporan 

auditor independen. Melengkapi kekurangan tersebut, KAP ABCx berupaya 

menyelesaikan kertas kerja pada masa sepi pekerjaan (low season), dengan 

memperbantukan pekerja magang (internship) sebagai tenaga tambahan. Upaya 

tersebut tetap tidak maksimal, karena sebagian kertas kerja tidak selesai hingga 

masa padat pekerjaan (peak season) tahun berikutnya. Kondisi ini diduga terjadi 

karena banyak proses yang dilakukan secara manual oleh KAP ABCx dan manual 

audit yang ada terlalu kompleks untuk klien SMEs yang merupakan sebagian besar 

dari penugasan audit. 

Berdasarkan  kondisi  tersebut,  Penulis  termotivasi  melakukan  penelitian 

untuk meningkatkan efisiensi audit khususnya audit SMEs, melalui implementasi 

manual audit merujuk pada panduan penerapan ISAs untuk SMEs yang dikeluarkan 

oleh IFAC dan manual audit tersebut telah disusun oleh Penulis pada penelitian 

sebelumnya (Chandra and Wondabio 2022). Selain itu, penelitian ini juga 

menggunakan claud pada saat proses audit UKM di KAP ABCx. 

1.2.   Rumusan Permasalahan 
 

Permasalahan yang akan diteliti dalam penelitian ini adalah: 
 

a. Bagaimana  implementasi  rancangan  manual  audit  khusus  entitas  kecil  dan 

menengah sesuai keutuhan KAP ABCx menggunakan panduan penerapan 

Internasional Standard on Auditing (ISAs) dalam pengauditan entitas kecil dan 

menengah? 

b. Bagaimana penerapan cloud untuk kemudahan arsip dan berbagi data pada saat 

proses audit dan disesuaikan dengan kebutuhan KAP ABCx? 

1.3.   Tujuan Penelitian 
 

Berdasarkan uraian perumusan masalah tersebut, tujuan penelitian ini adalah: 
 

a. Meningkatkan efisiensi audit melalui implementasi manual audit KAP ABCx 

yang sederhana dan spesifik untuk SMEs, sehingga proses audit dapat 

dilaksanakan dengan waktu dan sumber daya seminimal mungkin. 

b. Meningkatkan efisiensi audit melalui penerapan cloud untuk kemudahan arsip 

dan berbagi data yang sederhana pada KAP ABCx, sehingga dapat meningkatkan 

efisiensi proses audit.
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1.4.   Ruang Lingkup Penelitian 
 

Objek penelitian adalah salah satu cabang dari KAP ABC (disingkat menjadi 

ABCx). Analisis penerapan manual audit KAP ABCx mencakup kertas kerja audit 

pada tahap penilaian risiko seperti yang dijelaskan dalam ISAs. Penerapan cloud 

untuk kemudahan arsip dan berbagi data melalui layanan Software as a Service 

(SaaS), yaitu penggunaan perangkat lunak yang telah disediakan oleh penyedia 

layanan cloud. 

1.5.   Manfaat Penelitian 
 

Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat berupa: 
 

a. Memberikan   alternatif   solusi   kepada   KAP   ABC   sehubungan   dengan 

penyelesaian kertas kerja audit yang diselesaikan tidak tepat waktu melalui 

peningkatan efisiensi audit dengan adanya penerapan manual audit yang 

sederhana. 

b. Meningkatkan produksi audit melalui peningkatan efisiensi dan kualitas audit, 

sehingga mampu menghadirkan keunggulan yang kompetitif bagi KAP ABC. 

c. Memberikan pemahaman dan panduan teknis ISAs untuk SMEs yang dapat 

diterapkan oleh SMPs, khususnya pada ilustrasi penerapan ISAs, dan 

penggunaan cloud sederhana untuk media pengarsipan dan berbagi data. 

1.6.   Sistematika Penelitian 
 

Sistematika penulisan pada penelitian ini dibagi menjadi enam bab 

pembahasan sebagai berikut: 

a.    Bab I Pendahuluan 
 

Bab ini terdiri dari latar belakang penelitian, rumusan permasalahan penelitian, 

tujuan penelitian, batasan ruang lingkup penelitian, manfaat penelitian, dan 

sistematika penulisan. 

b.   Bab II Landasan Teori 
 

Bab ini membahas landasan teori yang digunakan untuk menganalisasi data 

sesuai dengan pertanyaan penelitian. 

c.    Bab III Metodologi Penelitian 
 

Bab ini membahas tentang pengumpulan data melalui strategi penelitian, dan 

instrumen penelitian yang digunakan. Selain itu, bab ini juga membahas teknik 

analisis data dan unit analisis.
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d.   Bab IV Analisis 
 

Bab ini membahas tentang objek penelitian dan analisis kritis dan pembahasan 

sehubungan dengan studi kasus untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

e.    Bab V Kesimpulan, Keterbatasan Penelitian dan Saran 
 

Bab ini berisikan kesimpulan, rekomendasi dari semua pembahasan dan 

keterbatasan serta saran untuk penelitian berikutnya. Kesimpulan penelitian 

berisikan jawaban dari pertanyaan penelitian. Rekomendasi dihasilkan dari 

temuan-temuan dalam penelitian. Keterbatasan selama proses penelitian akan 

disampaikan pada bab ini, beserta dengan saran untuk penelitian berikutnya.



 

 

 
 
 
 

2.1. Efisiensi Audit 
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